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RINGKASAN

isu gender merupakan sebuah wacana dan pergerakan untuk mencapai kesetaraan
peran, hak dan kesempatan antara laki4aki dan perempuan. Isue gender diangkat dari
adanya perlakuan diskriminatif yang terjadi datam konstruksi sosial masyarakat, khususnya
dalam masyarakat yang menganut sistem kekerabatan patrifineal. Pergerakan gender ini
berpotafdiseldtarpennasalahanyammmteriedltethadap anak perempuan, yaitu
stereotyping, marginalisasi, subordinasi, beban ganda, dan kekerasan. Sebagai upaya
mewujudkan Kesetaraan dan Keadilan Gender (KKG), dan di Indonesia, pergerakan ini telah
mendapatkan sebuah tempat dalam konstitusi dengan adanya Inpres No. 9 Tahun 2000,
oleh karena itu, yang menjadi perumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana
pemahaman gender pembelajaran sekolah dasar pada umum, dalam hal ini pada siswa-siswi
di Kota Medan, Binjai dan Deli Serdang.

Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk mengetahui pengetahuan yang dimiliki oleh
mmmmmmmmm,mmwmpmw
kondisi gender yang telah lama tersosialisasi begitu lama dalam sistem sosial masyarakat.
Dalam penelitian Ini digunakan pendekatan deskriptif dengan metode survei. Lokasi
penelitian bertempat di MEBIDANG, responden merupakan siswa-siswi SD yang aktif
sekolah.

Berdasarkan perolehan data dan hasil analisa penelitian, disimpulkan bahwa
responden (70,69%) tidak mengetahui dengan baik gender sebenarnya. Hampir keseluruhan
responden (52,81%) melekatkan gender dan jenis kelamin memiliki pengertian yang sama.



KATA PENGANTAR

Untuk mewujudkan Keadilan dan Kesetaraan Gender dalam pendidikan di Xota
Medan, Binjai dan Kabupaten Defi Serdang, sebagai langkah awal dalam menyelenggarakan
kegiatan kajian Peran Gender dalam Pendidikan, sehingga dapat tersusun kajian Kesetaraan
GenderDalamPendidikanDiSehothasanitraPPLPGSDini. Hasil kegiatan ini akan
dijadikan dasar dalam perencanaan bidang pendidikan daerah yang berperspektif gender
pada sektor terbatas, seperti yang tercantum dalam Kerangka Acuan Kerja (KAK) yang
disampaikan kepada Pusat Studi Gender dan Perlindungan Anak Unimed.

upaanhimmatdatapadabidangpendldhnmkummponﬁveseodef,
pelaksanaan pembelajaran dan peningkatan peran pendidik. Melalui acuan ini diharapkan
memmwwmmm,uwwﬂk
komitmen pemerintah dalam pelaksanaan kegiatan pengarusutamaam gender bidang
pendidikan

Demikianlah disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih.

Medan, Oktober 2011

Tim Peneliti
Pusat Studi Gender dan Perlindungan Anak
Unimed
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BAB. |
PENDAHULUAN
1. LATAR BELAKANG

Sekolah berperan penting untuk merubah pola pikir peserta didik termasuk di
dalamnya peritaku-perilaku yang dianggap bias gender, oleh karena itu perlu
mewujudkan satuan pendidikan berwawasan gender dalam pembangunan
pendidikan memegang peran dan fungsl yang sangat stratedis.

Pembelajaran anak terkait kesetaraan gender harus diberikan sejak dini.
Kalau tidak, mereka kemungkinan akan melakukan diskriminasi. Orangtua dan guru
bisa berkontribusi dalam hal ini. utama dalam mengajarkan, membimbing, dan
memberikan pengetahuan soal gender pada anak. Namun, tak kalah penting adalah
peranseormwmmsangatstfaegis untuk menanamkan sikap kesetaraan
gender. Hal itu agar ketika mereka beranjok dewasa bisa responsif terhadap
dbkﬁmhasigem.xe&asekalisajagmudiseWahmanasoabngendef,
anak-anak akan terus mengingatnya, hingga usia dewasa.

Sebuah studi baru menemukan fakta bahwa jika di dalam kelas di mana anak
laki-laki dan perempuan kelasnya dibuat terpisah dan bahkan dalam sapaan pun
dibedakan, seperti “Selamat pagi anak laki-laki dan anak perempuan”. Pada anak-
anak akan tertanam jiwa stereotip tentang gender dan bahkan melakukan perilaku
diskriminasi terutama ketika memutuskan siapa yang harus bermain dengan dirinya.

Sekolah merupakan suatu wadah pendidikan formal yang dikondisikan bagl
anak didik yang bertujuan tidak hanya untuk pencapaian itmu, namun wadah formai
ini diharapkan juga mampu menyiapkan anak didik dengan moral, etika yang
mmmmskitd\mnkehmpmsehnﬁmsembahukatdm
bermartabat.

Sekolah Dasar atau pendidikan sejenis seperti Madrasah Ibtidaiyah, dianggap
merupakan jenjang pendidikan yang sangat ‘strategis’ dan ‘penentu utama’ bagi
wmwmmmwpmrmwwmm,
datam membentuk sikap, pengetahuan, dan ketrampitan dasar.



Kerangka berpikir domain kemanusiaan peserta didik inilah kiranya yang
helakakznmnenmkanhn&ahehidupamyadanasyanmwm
domain kemanusiaan itu pula akan terbentuk streotip peserta didik dalam
mma\dmdrhyadahmhuwwadmnmhm,apabh
menempatkan pada posisi yang sama dan sederajat untuk saling bekerja sama,
ataukahakanmenempakmwaposiﬂmﬂdaksama,umitsdingbumuwhan,
melecehkan atau melakukan tindakan diskriminasi. (Fatimah, 2004}

Nitai-nilai yang terkandung dalam kerangka berpikir adalah sebagai acuan
berpikir yang disosialisasikan melalul kurikulum. Kurikulum dalam pandangan
modembukanhawasepemmmpehjaran,tetaplmwahna}angkehendak
politik, tuntutan dan aspirasi masyarakat. Sebagai ajang kehendak politik, tuntutan
dan aspirasi masyarakat maka kurikulum dirumuskan dan diformulasikan antara lain
kedalam materi, khususnya dalam buku teks. Namun dari apa yang selama ini
menladicenmtanadals\didapadsemﬂdahbuhrbukutekstusebmmm
persoalan diskriminasi atas pertakuan antara laki-laki dan perempuan.

Hasil-hasil penelitian tersebut menumbuhkan kekhawatiran dan jika hal
tersebut dibiarkan maka akan makin melestarikan dan memantapkan nilai-nilai yang
bias gender dan stereotype jender bahwa kaum perempuan harus tetap
menempatkan peran domestiknya sesuai dengan kontruksi sosial yang dibentuk oleh
masyarakat dan budaya, atau kaum perempuan tetap menduduki  posisi
subordinitas, dan laki-laki menempatkan kedudukan superioritas. Jika hal demikian
terus terjadi akan semakin memarfinalisasikan posisi perempua ke dalam kondisi
yang lebih parah lagi.

Demnmsﬁbwmmwanbahana]a(buN),WmandanGum
yang belum responsive gender, akan berdampak pada pembentukan sikap dan
pefﬂakuanakyansddimvaahnmempetbsarkaMpmgender.Se!ainnu
belum terlihat adanya nilai-nilai keadilan dan kesetaraan gender yang memadai
dalankegiatanwammman\pumnmﬂmkuﬁuspembelaimdan
menjadikannya sebagail suatu kebutuhan.

mehkmku,mwmxalhnxmsenderom
pendidikan Di Sekolah Dasar di Sekolah Mitra PPL PGSD menjadi sangat perlu
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dilakukan. Dengan demikian pelaksanaan pendidikan berdasarkan persamaan jender
dapatterwuh:d.sehimﬁd&tedadiladdiskﬂmhasiMWm
khususnya datam pendidikan yang merupakan faktor yang sangat penting dalam
memb«dmbnkaumpem.ﬂaliﬁsesuaidenwmsiperempuan
sedunia tahun 1995 yang menyerukan penghapusan diskriminasi dalam pendidikan
dan menciptakan pendidikan yang sensitif jender.

2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah penelitian ini
adalah Apakah atribut dan sumber daya manusia di Sekolah Dasar mitra PPL PGSD
sudah berperspektif gender ?.

Secara rinci permasalahan yang ingin dikaji adalah sebagai berikut:

a. Apakah lingkungan sekolah dan kelas di sekolah Dasar mitra PPL PGSD sudzh
berperspektif gender ?.

b. Apakah kegiatan-kegiatan di Sekolah Dasar mitra PPL PGSD sudah
berperspektif gender?.

¢. Apakah bahan dan sumber-sumber belajar di Sekolah Dasar mitra PPL PGSD
sudah berperspektif gender ?.

d. Apakah guru-guru di Sekolash Dasar mitra PPL PGSD sudah berperspektif
gender ?.

e. Bagaimana desain lingkungan pendidikan, kelas, aktivitas dan SDOM agar
berpespektif gender.

3. TUJUAN KHUSUS

Tujuan utama penelitian ini adatah mendesain fingkungan, kelas, aktivitas
dan SDM yang berperspektif gender.

Adapunsemkhmpeneﬁﬁanmmmmmmmkmndaﬁ
keseteraan gender ditinjau dari lingkungan sekolah dan kelas, sumber belajar,
aktivitas di sekolah maupun di kelas dan SOM di Sekolah Dasar.



4. MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

a.
b.

Mendapatkan desain ling, kelas, aktivitas dan SDM berpertif gender.
Mendeskripsikan bagaimana kesetaraan gender di pendidikan khususnya
Sekolah Dasar yang menjadi mitra PPL PGSD.

Sebagai bahan masukan bagi lembaga terkait terkait yang peduli terhadap
kesejahteraan dan periindungan anak untuk menyusun kegiatan yang
berhubungan dalam meningkatkan keadilan dan kesetaraan gender.

Sebagai dasar pijakan untuk membuat program advokasi yang berhubungan
dalam meningkatkan kead#an dan kesetaraan gender.



BAB. Il
TINJAUAN PUSTAKA
1. TEORI GENDER

DdamWomen’sStudies&mdopedhmenielaskmbahmgendefadahh
suatu konsep kultural yang berupaya membuat pembedaan (distinction) dalam hal
peran, prilaku, mentalitas, dan Kkarakteristik emosional antara laki-laki dan
perempuan yang berkembang dalam masyarakat. Hillary M. Lips dalam bukunya
yang terkenal SexAndGender:Anmuudtmonmenganhngendefsebagai harapan-
harapan budaya terhadap taki-laki dan perempuan (cultural expectations for woman
and men).

Membahas permasalahan gender berarti membahas permasalahan
perempuan dan juga laki-taki dalam kehidupan masyarakat. Dalam pembahasan
mengenai gender, termasuk kesetaraan dan keadilan gender dikenal adanya 2 aliran
mwiyakuteoﬂnummdanmdnme.mmndem&iandapatpula
dikembangkan satu konsep teori yang diilhami dari dua konsep teori tersebut yang
merupakan kompromistis atau keseimbangan yang disebut dengan teori equilibrium.

Konsep gender hingga saat ini telah dirumuskan dan dijabarkan oleh banyak
pihak. Salah satu konsep yang berbicara mengenai definisi gender diungkapkan oleh
Fakih (2004), adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan
yang dikonstruksikan secara sosial maupun kultural. Misainya, bahwa perempuan itu
dikenal lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap
kuat, rasional, jantan, dan perkasa. Sifat-sifat tersebut dapat dipertukarkan satu
sama lain dan berubah dari waktu ke waktu. Artinya taki-laki bisa saja memiliki sifat
yang dianggap sifat perempuan, sebaliknya perempuan bisa juga memitiki sifat yang
dianggap sifat laki-laki (Fakih, 2004). Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsep gender di
siidapamnsaklbatkanmmkmuasgend«makanbetwungpada
berkembangnya masalah ketimpangan gender antara laki-laki dan perempuan.

2. KONSEP GENDER

istiloh konsep gender diketengahkan oleh para ilmuwan social untuk
thhnmanaperbedaanpemwmdanmmyangbenﬁatbawamsebagai
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ciptaan Tuhan dan mana yang merupakan bentukan budaya yang di kontruksikan,
dpeh]wmmm.mmlangatpenﬁn&mm
dicampuradukan ciri-ciri manusia yang bessifat kodrati dan tidak berubah dengan
drﬂ-cﬁma\miaymbetslfatmnhodmmambamdef)yangsebuwmya, bias
berubah atau diubah.

Definisi lainnya menurut Dirjen Peranan Perempuan (1998) dalam Rohmah
(2006), adalah konsep hubungan sosial yang membedakan fungsi dan peran antara
depman.mmbetbedadmanseb.&bmadm
jenis kelamin yaitu persifatan atau pembagian dua jenis kelamin manusia yang
dWmmabMMbdmbb—hﬂmﬂmdpuﬁs,memﬁd]ahladm
memproduksi sperma, sebaliknya perempuan memiliki atat reproduksi seperti rahim
dansahmuntukme!ahkkan.menvodubitem, memitiki vagina, dan mempunyai
alat menyusui. Alat yang dimiliki oteh masing-masing jenis kelamin tersebut melekat
padahkﬂaﬁdanpempumsewapemnen,setﬂnmtidakbembahdanﬁdak
bisa dipertukarkan karena sudah merupakan ketentuan Tuhan yang dikatakan
sebagai kodrat Tuhan.

Pembedaan peran gender ini sangat membantu untuk memikirkan kembali
tentang pembagian peran yang selama ini dianggap telah melekat pada manusia
perempuan dan laki laki. Dengan mengenali perbedaan gender sebagai sesuatu yang
tidaktetap,ﬁdakpemanenseunuamemudahkmmmkmembuwngambafan
tentang realitas relasi perempuan dan laki-laki yang dinamis yang lebih tepat dan
mmmnwmgmmmmt.mnmmmﬂ
perbedaanjenlskebmmuobgismbaﬁfatpumanendanmﬂsmwakdapat
digunakan sebagai datanaﬁslsmbamumukmmahamlrelitashehidupaodan
dinamika perubahan relasi laki-taki dan perempuan.

Pefbedaanlnonsepgendersecansodaltchhmelahman perbedaan peran
perempuan dan laki-laki dalam masyerakat. Secara umum adanya gender telah

melahirkan perbedaan mn,mmb,ﬁwimbahbnnmgmat
dimana manusia beraktivitas.



Dengan demikian gender adalah perbedaan peran laki-laki dan perempuan
mmk.dﬁbuatdmd&onmwwmwdmt berubah sesuai
dengan perkembangan zaman.

Pembedaanpemgendefwsmgatmembmmauntukmenﬁm
kembali tentang pembagian peran yang selama ini dianggap telah melekat pada
muwmdmhk&hﬁ.?erbedmgend«dﬂwnalsebuaisesuamymtidak
tetap, tidak permanen, memudahkan kita untuk membangun gambaran tentang
teaﬂusmhsipenmwmdmw-bumdhunismlebmtepatdmcoook
dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat.

Di lain pihak, alat anaﬁsissosialmtelahadasepeﬁhnallsiske!as,anaﬂs&s
diskursus {discourse analysis) dan analisis kebudayaan yang selama ini digunakan
untuk memahami realitas sosial tidak dapat menangkap realitas adanya relasi
kekuasaan yang didasarkan pada relasi gender dan sangat berpotensi menumbuhkan
penindasan. Dengan begitu analisis gender sebenarnya menggenapi sekaligus
mengkoreksi alat analisis sosial yang ada yang dapat digunakan untuk meneropong
realitas relasi sosial lelaki dan perempuan serta akibat-akibat yang ditimbulkannya.

Jadi jelastah mengapa gender periu dipersoalkan. Perbedaan konsep gender
secara sosial telah melahirkan perbedaan peran perempuan dan laki- laki dalam
masyarakat. Secara umum adanya gender telah melahirkan perbedaan peran,
tanggung jawab, fungsi dan bahkan ruang tempat dimana manusia beraktifitas.
sedemikian rupanya perbedaan gender itu melekat pada cara pandang masyarakat,
sehingga masyarakat sering lupa seakan-akan hal itu merupakan sesuatu yang
permanen dan abadi sebagaimana permanen dan abadinya ciri-ciri biologis yang
dimiliki oleh perempuan dan laki-laki.

Secara sederhana perbedaan gender telah melahirkan pembedaan peran.
Sifat dan fungsi yang berpola sebagai berikut:

« Konstruksi biologis dari cirl primer, skunder, maskulin, feminim.

« Konstruksi sosial dari peran citra baku (stereotype).

-Kmukﬂagmdadkayaﬁmﬁtabmagam.

mepmmmdmumaumasmmmw
sesuatu yang mutlak, semutlak kepemilikan manusia atas jenis kelamin biologisnya.
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Dengan demikian gender adalah perbedaan peran laki-laki dan perempuan yang
dibeMuk,dibuatdwdikonmksioiehmasyaraMdandapabuubahsesuai dengan
perkembangan zaman. Untuk memahami konsep gender, harus dibedakan antara
mwmmmwwmwmmmmwmmmm
secara biologis, yang secara fisik melekat pada masing-masing jenis kelamin, laki- laki
dan perempuan.

3. KETIDAK-ADILAN DAN DISKRIMINASI GENDER

Ketidak-adilan dan diskriminasi gender merupakan kondisi tidak adil akibat
dari sistem dan struktur social dimana baik perempuan maupun laki-laki menjadi
korbandaﬂsystemtembm.serbaplpefbedanpenndmheduduknnamm
perempuan dan laki-laki secara langsung yang berupa perlakuan maupun sikap, dan
yang tidak fangsung berupa dampak suatu peraturan perundang-undangan maupun
kebijakan telah menimbulkan berbagal ketidak-adilan yang telah berakar dalam
sejarah, adat, norma ataupun dalam berbagai struktur yang ada di masyarakat.

Ketidak-adilan gender terjadi karena adanya keyakinan dan pembenaran yang
ditanamkan sepanjang peradaban manusia datam berbagai bentuk yang bukan hanya
menimpa perempuan saja tetapi juga dialami oleh laki-laki. Meskipun ketidak-adilan
gender dalam berbagai kehidupan lebih banyak dialami oleh perempuan.

Bentuk-bentuk ketidak-adilan gender akibat diskriminasi gender itu meliputi :

a. Marjinalisasl Perempuan
Proses  marjinalisasi (peminggiran/pemiskinan)  yang mengakibatkan
kemniskinan, banyaktedadldahcnmasyankatdl Negara berkembang seperti
penggusuran dari kampung halamannya, eksploitasi dan sebagainya.
Penisunanatasperempuanma\mhld-hldmdbebabhn karena jenis
kelamin adalah merupakan salah satu bentuk ketidakadilan yang disebabkan
gender.

b. Sub Ordinasl
Subatlnasiadalahkeyakinanbdmgld\sau]eniskebmhdimuapiebm
penﬂngataulebhutamdlsbandlng]eoishehmln lainnya. Banyak kasus dalam
uadﬁ,ufﬁfkmmanmuwndma\nanbwmadymmm



kaun perempuan pada tatanan sub ordinat. Kenyataan memperlihatkan masih
ada nilai-nilai masyarakat yang membatasi ruang gerak terutama perempuan di
berbagai kehidupan. Kondisi ini telah menempatkan perempuan pada posisi
mmmwﬁmaﬁbwmabmmumhbmmmﬁ
posisi penting sebagai pemimpin, bawahannya yang berjenis laki-laki sering
sekali merasa tertekan. Menjadi bawahan seorang perempuan yang pada pola
pikirnya merupakan mahluk lemah dan lebih rendah membuat fai-laki merasa
“kurang faki4aki”. Inilah bentuk ketidak-adilan gender yang dialami oleh
perempuan namun yang dampaknya mengenai laki-laki.

Pandangan Stereotype

Pelabelan atau penandaan (stereotype) yang sering kali bersifat negative
secara umum melahirkan ketidak-adilan. Salah satu jenis Stereotype yang
melahirkan ketidak-adilan dan diskriminasi bersumber dari pandangan gender
karena menyangkut pelabelan terhadap salah satu jenis kelamin tertentu.
Misalnya pandangan terhadap perempuan bahwa tugas dan fungsinya hanya
melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan kerumah-tanggaan atau tugas
domestic dan sebagai akibatnya ketika ia berada diruang public maka jenis
pekerjaan, profesi atau kegiatannya dimasyarakat bahkan di tingkat
pemerintahan dan Negara hanyalah merupakan “perpanjangan: peran
domestiknya. Contohnya karena perempuan dianggap pandal merayu maka ia
dianggap lebih pas bekerja di bagian penjualan. Apabila seorang laki-laki
marah, ia dianggap tegas tetapi apabila perempuan marah dianggap emosional
dan tidak dapat menahan diri.Standar penilaian terhadap prilaku perempuan
dan lakitaki berbeda namun standar tersebut lebih banyak merugikan

perempuan.

. Kekerasan

Berbagai kekerasan terhadap perempuan sebagal akibat perbedaan peran
muncul datam berbagai bentuk. Kekerasan yang merupakan terjemahan dari
violence artinya suatu serangan terhadap fisik maupun integritas mental
Mmmwmammwhammm
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serangan fisik saja seperti pemerkosaan, pemukuan dan penyiksaan, tetapi
]mmbusifatmnﬂsikseperﬂpe!eoehmsd&sud.mmandmpam
sehingga secara emosional perempuan atau laki-laki yang mengalaminya akan
merasa terusik batinnya,

e. Beban Kerja

Sebagal suatu bentuk diskriminasi dan ketidak-adilan gender adalah beban
kerja yang harus dijalankan oleh salah satu jenis kelamin tertentu. Berbagal
observasi menunukkan perempuan mengerjakan hamper 90% dari pekerjaan
dalam rumah-tangga, sehingga bagi mereka yang bekerja di luar rumabh aaa%di
wilayah public) mereka juga masih harus mengerjakan pekerjaan domestic.

4. KESETARAAN DAN KEADILAN GENDER

Kesetaraan dan keadilan gender adalah suatu kondisi dimana porsi dan siklus
social perempuan dan laki-laki setara, serasi, seimbang dan harmonis. Kondisi ini
dapat terwujud apabila terdapat perlakuan adil antara perempuan dan laki-laki.
Penerapan kesetaraan dan keadian gender harus memperhatikan masalah
kontekstual dan situasional, bukan berdasarkan perhitungan secara matematis dan
tidak bersifat universal. Pandangan ini membedakan sekurang-kurangnya 3 konteks
kehidupan seseorang dalam keluarga, masyarakatdan agama.

Karena pemahaman atau penafsiran terhadap kaidah berbeda secara
individual sedangkan sifat kaidah (norma statis) tidak dapat beribah, maka
seharusnya ada pemahaman yang benar, sehingga tidak berdampak negative karena
aplikasi sebagian dapat menyesuaikan dan sebagian lagi merupakan dogmatis
udmmwthnwwmmdertuakbhsdmn
sama disemua strata mmasyarakat. Karena itu Vandana Shiva menyebutkan equality
in diversity yaitu persamaan dalam keragaman. Hidup akan memiliki makna bila
dilakukan dalam hubungan yang komplementer yang bias diwujudkan melalui

strategi pengarusutamaan gender.
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5. PROBLEMATIKA GENDER DAN PENDIDIKAN

Dllamdclhnsalﬂaﬂukasaslmmuﬂapasalzsdinwubnbehwa:'&ﬂap
mwmm*mm&nmwmma,
setidaknya untuk sekolah rendah dan tingkat dasar. Pengajaran harus mempertinggi
rasa saling mengerti, saling menerima serta rasa persahabatan antar semua bangsa,
wmpwuanpm,mhamsmmammnmmlm
memelihara perdamaian dunia ... *.

Terkait dengan deklarasi di atas, sesungguhnya ketika pendidikan bukan
hanya dlanggap dan dinyatakan sebagai sebuah unsur utama dalam upaya

Smemaudlatsmuumuhdibrmmhhterhdbmyakkethnpmgan
mmmmmnmmlhmwuasmdabm
pendidikan. Diamaq:ekmmenuniukkanadanyabhsmmahm pendidikan
dapat diiihat pada perumusan kurikulum dan juga rendahnya kualitas pendidikan.
Implementasi kurikulum pendidikan sendiri terdapat dalam buku ajar yang
digunakan di sekolah-sekolah. Realitas yang ada, dalam kurikulum pendidikan
(agama ataupun umum) masih terdapat banyak hal yang menonjolkan laki-laki
bendapadasektmpubliksegnemmpuemptmbendapedasehordomgsﬁk.
Den@nkptalah,hnlhdumyan;ntemuatbahanajarbaglsbwabehmbemuansa
mmmmmrmmwwmdww«m
penjelasan materi.
Rendalmyakuaﬂnspendidﬂmdhﬂbatbndehmmmﬁ\aﬂmderddm
dunia pendidikan. Ada empat aspek yang disorot oleh Departemen Pendidikan
NMWMW@MMhMWM
pan&pw,mmwamdmmum.vmdmmmnmkakses
mmmmmmmwmmmw
mmmmmmmmmmmwumsm
WMMWWMMMMMMMW
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mmmbﬁbhamﬂalwdbmad!nlaidmshpmg
dipengaruhi faktor-faktor sosial budaya masyarakat yang secara melembaga telah
munlsahkmgenderkedahmwan-peransosumm

Pemilihan jurusanjurusan bagi anak perempuan lebih dikaitkan dengan
fungsi domestik, sementara itu anak diharapkan berperan dalam menopang ekonomi
kebagasdhuahamshbhbanyakmemlﬁrMﬂmukem
teknologi dan industri, Sementara pada aspek ketiga yaitu aspek proses
Wmmmmohhmw.h\gtmwkdahm
proses pembelajaran adalah materi pendidikan, seperti misalnya yang terdapat
dalam contoh-contoh soal dimana semua kepemilikan sefalu mengatas namakan laki-
laki, Dalam aspek proses pembelajaran ini bias gender juga terdapat dalam buky-
bukupeh]aransepesﬂmkalmsemuakbatanfonnalddanmseperﬁ&mat.
Direktur digambarkan dijabat oleh laki-laki, Selain ftu Hustrasi gambar juga bias
geoder.vamsedah-ohhmenuambahnbahwamgasmadabhsebagalibu
rumah tangga dengan tugas-tugas menjahit, memasak dan mencuci.
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mbany;kskwammmpwndalamniwhum&mpamm
Ik\dnmganmasyanhtmmasﬂ\mdisbnal, umumnya orang tua segan
mengirimkan anakpaeuwa\mkzsehohhyangjauhhremmwwﬂan
kesejahteraan mereka. Oleh” sebab itu banyak anak perempuan yang ‘terpaksa’
tinggal di rumah. Belmhdbebmwmmmahtm_mm*dwan
padaanakperempummbuatmbm"mlnaa&mmdmkhmuhsidad
W-Mwhimmwmmmwmmwanw
sekolah. '

smammmmmmmmw
faktor bidang studi dan statistik pendidikan. Dalam masyarakat kita di indonesia, di
mmmmmmalmmmmm
perempuan di arena domestik, seringkali anak perempuan agak terhambat untuk
memperolehkesempahn.mhnsm menjatani pendidikan formal. Sudah sering
dikeluhkan bahwa jika sumber-sumber pendanaan keluarga terbatas, maka yang
harus didahulukan untuk sekolah adalah anak-anak laki-laki. Hal ini umumnya
dikaitkan dengmtugaspdahelakapablh sudah dewasa dan berumah-tangga, yaitu
bahwa ia harus menjadi kepala rumah tangga dan pencari nafkah.

Menurut Menneg Pemberdayaan Perempuan, Meutla Hatta, bahwa sampai
tahun 2002, rata-ratalatmsekohhmkperempuansemus,swlmdibandhmn
anak laki-laki sekitar 7,6 tahun. Hingga tahun 2003, penduduk perempuan buta
Mnuﬂalswmumwinﬂmmwmuwu
uﬁaﬁuhunkeammbutzhumfsebesaf 6,52 persen. Makin tinggi tingkat
Mﬂ,MMWmmhmem.mnm
takboiehduupahnadalah.bahmwahupunperempuanhmbemerakdiarena
mmmwmpmmmmm menjaga kesejahteraan keluarga,
fa tetap harus berilmu untuk tugas itu.

Stereotype gender yang berkembang di masyarakat kita yang telah
mmgkotakkotﬂlhnpumapampmbagipemmpmdmbﬁ%ld.oabm
pembangunan pendidikan masih terjadi gejala pemisahan gender (gender
maﬁm)da&ﬂmmmmmwmmwm
gendersqmmmwwwwabn')keddmmmhﬁandm
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BAB I
METODE PENELITIAN

1. LOKASI PENELITIAN

mmmra&mamm,mamwmrmm
lokadpenelhianhlduahhndemnnntodepumyampenentm
berdasarkan tujuan dan alasan tertentu (Singarimbun, 1989). Kriteria atau alasan
penﬂhnbhﬁinladahhbamhnhhwamk-anakbemmaansekdﬂm
lebih di perkotaan lebih responsive gender.
2. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dari bulan juli hingga October
2011. Penelitian iniakandlhksambndisekolah—sehohhmmnjadlmm PPL
Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). FIP Unimed.

3. METODE DAN RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kajian, dan evaluasi terhadap lingkungan,
dan kegiatan sekolah, Bahan dan Sumber-sumber belajar, dan SOM di Sekolah Dasar
melalui analisis gender untuk menemukan hal-hal yang masih bias gender.

Analisis gender adalah proses menganalisis data dan informasi secara
sistematis tentang laki-laki dan perempuan untuk mengidentifikasikan dan
mengungkapkan kedudukan, fungsi, peran dan tanggung jawab laki-laki dan
perempuan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dalam Penelitian ini ada
beberapa tahapan yang akan dilakukan yaitu tahapan persiapan, tahapan
pelaksanaan dilapangan, dan tahapan pemantauan dan evaluasi seperti yang
difelaskan dibawah ini ;

Tahapan Persiapan

Pada tahapan ini dilakukan penyusunan Instrument dan uji coba instrument.
wmwimmmhm;mmmmn,mmm
sekolah, Bahan dan Sumber-sumber belajar, dan SOM yang responsive gender
mmhamkmmnlwﬁkem&nhem
gender.yang berlaku dalam masyarakat.

Tahapan pelaksanaan dilapangan
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Pada tahapan inl, ditaksanakan pengumpulan data yang diperoleh melalul kuesioner
Wm,mdmmm(mmm),mmm
Dicutions (FGD) kepada Kepala Sekolah dari berbabagi kalangan untuk memperoleh
informasi lebih datam.

Tahapan Analisls
mdwmadmmm.umm,mmmm
dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. instrumen yang dipakai dalam
penelitian ini adalah angket tertutup untuk menggali kondisi kesetaraan gender
ddamwmaspekpadapendidlhnswmahoasar.

4. PROSEDUR PENELITIAN
mwmwp«mwmdm:

o Menyusun instrument penelitian
° Smlawgendetdmpedhdumnu\akbaglmahammmsom
akan bertindak sebagai enumerator.
° Pengumpuhndatakenkolah—sehdahmmmmuw
e Analisis data
» Penyusunan Laporan
e Seminar hasil penelitian
» Pengiriman laporan hasil penelitian

5. PENGOLAHAN DATA HASIL PENELITIAN

Memdemdiﬁsdmmmnnpadampeubd\mdlm
dabmpeneﬁuaninladahhmemdeanalisisdahipﬂfberbaskubuhsldenm
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengolahan data dilakukan dengan proses
mm,mmmdmwmdmmmkw,
mlslserukufmshdmhmmﬁfatwsmbﬁk
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BAB. IV
HASIL PENEUTIAN DAN PEMABAHASAN

Jika sekolah memilih jalan untuk tidak sekadar menjadi pengawet atau
penyangga nilai-nflal, tetapl penyeru pikiran-pikiran yang produktif dengan
berkolaborasi dengan kebutuhan zaman, maka menjadi salah satu tugas sekolah
untuk tidak membiarkan berlangsungnya ketidakadilan gender yang selama ini
terbungkus rapi dalam kesadarankesadaran palsu yang berkembang dalam
masyarakat. Sebaliknya ia harus bersikap kritis dan mengajak masyarakat sekolah
dan masyarakat di sekitamya untuk mengubah/membongkar kepalsuan-kepalsuan
tersebut sekaligus mentransformasikannya menjadi praktik-praktik yang febih
berpihak kepada keadilan sesama, terutama keadilan bagi kaum perempuan.

Penelitian ini telah dilaksanakan dari bulan Mei sampai dengan juli 2011 yang
bertujuan mengkaji keseteraan gender ditinjau dari lingkungan sekolah dan kelas,
‘sumber belajar, aktivitas di sekolah maupun di kelas dan SDM di Sekolah Dasar.
Berikut akan dibahas kajian kesetaraan gender pada masing-masing aspek di atas.

1. UNGKUNGAN SEXOLAH DAN KELAS

Untuk melakukan perubahan dalam suatu institusi pendidikan, kita tidak bisa
melangkah berdasarkan asumsi-asumsi belaka, tetapi seyogyanya berdasarkan data-
data yang lebih konkrit yang didapat dari pengamatan, penelitian dan analisis kiritis
terhadap lembaga sekolah. Data-data inilah yang kemudian akan dijadikan patokan
untuk melangkah dan mengambit keputusan-keputusan strategis dalam melakukan
perubahan-perubahan yang dibutuhkan. Pengamatan itu hendaknya diarahkan pada
elemen-elemen yang biasanya tergenderkan dalam sebuah organisasi atau lembaga
(Mcdonald, 1997), seperti misalnya: ideclogi-ideologi dan tujuan-tujuannya, sistem
nilai yang dikembangkannya, struktur-struktur yang dibangun, gaya manajemennya,
hubungan kekuasaaan, lambang-lambang yang digunakan dsb. yang semua itu dapat
memberi sinyal sejaush mana lembaga sekolah tergenderkan.

Pendidikan kesadaran gender memang tidak harus decreet, atau terpilah dari
pembelajaran yang lain, tapi ia juga tidak bisa diperiakukan sebagai sampiran belaka.
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Pmmgenderyanghanyaduwkbnpadapembdajmnpembelajannm
wmmmrmmwmm.wmumm
kontro] maka sangat mudah melemah, atau bahkan menghilang. Dengan
Wﬂmmmwmmumsdmu&m
menyebar atau terintegrasi dengan mata pelajaran yang lain, ia akan memliliki
tanggung jawab dan kontrol yang lebih besar. Perlu ada tagihan-tagihan terhdap
mmdapadanbagdmpmmb&hrmmgdhkuhn,sehmdapat
dimunculkan evaluasi dan perbaikan-perbaikan secara terus menerus, hingga
perspelﬁpndermcnjadibudmnnmrakﬂtembut.
mmwm,mmmwmmm
aspek akademik, soslal, lingkungan fisik, maupun lingkungan masyarakatnya
memperhatikan secara seimbang kebutuhan spesifik laki-laki maupun perempuan.
Wmmnwmmmwmamm
muhldaﬁhabmm.helas,hwwohhnahbolatoﬂumdanfasmaslainm.
Kelas merupakan salah satu tempat/ruang tempat belajar yang ditempati paling
lama setiap harinya ketika anak anak berada di sekolah. Lingkungan akan sangat
mempmuhimpandangdansihasikondmlfﬁdaknyaurhadapanak.

Grafik 1. Presentase Pajangan Positif tentang laki-Jaki dan perempuan

Mmﬂkl.mmmmmmmmmm
p@ammuasgm,mmmwmmmasz,sx,
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kemudian dilanjutkan didaerah Binjai 56,2% dan yang terendah di Kota Medan
{54,17%). Secara keseluruhan masih terifhat adanya bias gender pada pajangan di
datam ruang kelas.

Pemisahan Gender Dalam Kegiatan Rutin

|54.17 56.25 .
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Grafik 2. Pemisahan gender dalam kegiatan rutin

Pada grafik 2. Dijelaskan bahwa pemisahan gender dalam bidang rutin
misalnya saat baris masuk kelas, daftar hadir, pembagian duduk dalam kelas dan
lainnya. Terfthat di daerah Deli Serdang (68,75%) masih terlihat tinggi tidak
memisahkan gender, kemudian diikuti daerah Bijai (48,75%) dan 54,17% pada Kota
Medan.
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Terlihat pada grafik 3 bahwa mendominasi kegiatan-kegiatan tertentu
mwmammmanmuﬁtmbmmmmm
guru, bahwa dikota Binjai terlihat sangat tinggi (98,7%), kemudian Deli Serdang
(87,5%) ‘dan ¥ota Medan (77,08%). Hal ini berarti sangat sedikit Sekolah yang
mendominasi kegiatan-kegiatan siswanya, dan masih ada juga beberapa sekolah
yang tidak menjawabnya dari ketiga lokasi penefitian.

2. KEGIATAN-KEGIATAN SISWA DI SEKOLAH

Proses pembelajaran yang dilakukan di jenjang Sekolah Dasar bersifat
pembetajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) baik untuk peserta
dw&wmwmmmu.?mmmdddwmmnm
pmmgmmimnpmﬂdmpemm
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Grafik 4. Siswa perempuan mendorninasi kegiatan-kegiatan tertentu

pada grafik 4, terlihat anak-anak lakidaki mendominasi kegiatan-kegiatan
tum«kahwahmmak%aﬂmnhmbmmwmwmmum,
humakouMedm(mAm)mmme.mw,ssxmmeth
tidek. mwmdmoeﬁwmm(m%)mmm
WWMWMWWwﬁM
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Grafik 6. Bekerja sama secara fair dengan porsi yang sama

Grafik 6. Menyatakan Anak laki-laki dan perempuan bekerja sama secara fair
dengan porsi yang sama pada kota Medan terlihat bashwa yang menjawab ya
sebanyak 43,75% dan yang menjawab tidak ada 56,25%. Kemudian pada di Kota
Binjai yang menjawab ya 37,55 dan yang menjawab tidak 62,5%. Sedangkan di Deli
Serdan yang menjawab ya 43,75% dan56,25% menjawab tidak. Jadi hal ini
nmymhanbdmsekohhmmmemhmmmbebﬁasmmmmm
denan porsi yang sama pada setiap siswanya.
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Grafik 7. Pembagian tugas piket dibedakan antara laki-laki dan perempuan

Grafik 7. Terlihat bahwa pembagian tugas piket dibedakan antara laki-laki dan
peremuan, misal: menghapus papan tulis hanya dilakukan anak laki-laki, sementara
anak perempuan bertugas menyapu menyapu. Di Kota Medan 43,75%, Binjai 37,5%
dan deli Serdang 43,75% yang menjawab ya, bahwa tugas tersebut sangat dibedakan
antara anak laki-laki dan perempuan, sedangkan yang menjabawa tidak di Kota
Medan 56,25%, di Binjai 62,5% dan Deli Serdang 56,25%.

3. BAHAN-BAHAN DAN SUMBER-SUMBER

Contoh yang klasik mengenai sosialisasi gender melalui buku ajar di
antaranya sebagai berikut. “lbu memasak di dapur, Bapak membaca koran”. 1bu
berbelanja ke pasar, Bapak mencangkul di sawah”. Bentuk seksisme lain; gambar-
gambar lebih sering menampitkan anak laki-laki jika dibandingkan dengan anak
perempuan dan dalam kegiatan yang lebih bervariasi.

Tabel 1. cerita-cerita yang digunakan guru mengandung keseimbangan antara
laki-taki dan perempuan sebagai tokoh sentrainya

Daesrsh ya % Tidak % Abstain % Total | %
Medan 25 52,08 23 47,92 0 0,0 48| 100
Binjai 9 56,25 5 31,25 2 125 16| 100
Deli Serdang 28 5833 17 35,42 3| 625 48| 100
Total 62 55,56 45 38,19 5 6,25 112 | 100
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Pada Tabel 1. Di Kota Medan (52,08%), Kota Binjal (56,2%) dan deli Serdang

(55,56%), yang menjawab ya untuk pertanyaan tentang cerita-cerita guru tentang
tokoh sental secara seimbang antara laki-laki dan perempuan. Sementara yang

menjawab tidak di Kota Medan 47, 92%, di Kota Binjai 31,25% dan Deli Serdang
58,33%. Pada penjelasan guru-guru tersebut mengatakan bahwa mereka tidak sadar
akan hal tersebut, mereka menyampaikan cerita tersebut karena memang topiknya
sedang menjadi bahan ajarmya saat itu.

Tabel 2. buku-buku pelajaran, bahan ajar yang melibatkan perempuan
dengan peran positif

Deerah | yo | % Tidok | % |Abstain | % | Towl | %
Medan 33| 79 13| 27,08 of opo| 48| 100
Binjai 13| 812 3| 1875 ol oo0] 16| 100
DeliSerdang | 31| 645 15| 31,25 2| s17] 48| 100
Total 79| 729 31| 2569 2| 13| 112] 100

Pada Tabel 2. diatas menjelaskan bahwa buku-buku pelajaran, bahan ajar
yang melibatkan perempuan dengan peran positif adalah pada Kota Medan yang
menjawab ya ada 72,9%, di Kota Binjai 81,2% dan di Deli Serdang 64,5%, sedangkan
yang mejawab tidak ada melibatkan perempuan dalem peran positif misalnya
menjadi dokter, hakin atau bahkan menteri pada Kota Medan 27,08%, di Kota Binjal
18,75% dan Deli Serdang 31,25%.

Tabel. 3. Tentang gambar-gambar yang ada dalam buku sumber menunjukkan
keseimbangan jumiah antara laki-laki dan perempuan

Daerah va | % | Tidek | % | Abstain | % Total %
Medan 19| 395 29 | 60,42 0 00 48| 100
Binjal 6| 375 10 | 62,50 ] 0,0 16| 100}
Deli 31| 645 17 | 3542 0 0,0 48 100
Total s6| 472 56 | 52,78 0 0.0 112| 100

Pada tabel 3. Terfihat di Xota Medan yang menjawab ya 39,5%, di Kota Binjai
375%dandlDeﬂSadm¢64,5%.mmmba—gamhrmadadabmbuha
sumber menunjukkan kesefmbangan jumiah antara faki-laki dan perempuan.
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Selainnya menjawab tidak di Kota Medan sebanyak 60,42%, Kota Binjai 62,5% dan
MMBS.‘&H“WMHMMWMM
mempa‘hathnhemmm-pmbarmadaddmmbuku sumber, dan
biasanya hal juga melibatkan pengarang buku-buku tersebut.

4. GURU-GURU

Guru dan guru perempuan mesti menjadi pilar utama gender
mmmmummmwwmmummm
WMMMMWMmMm
masih menganut budaya pateralistik, contoh perilaku berkeadilan gender menjadi
sangat penting. Delam kondisi sedemikian, maka harus diupayakan guru
mendapatkan akses terhadap dasar-dasar pengetahuan dan pendidikan gender
terlebih dahulu, untuk membukakan pikiran dan nurani akan adanya persoalan
wnmxamawmhnmdermakanmmdwa,nnh'pen&dhn’
@nmmmwmmtmkdwmmnmmmﬂdm
jangka waktu yang pendek.

Hdlnlm@mtmdda,xpﬂﬁmmmﬂmoﬁsMﬁd
dengmmengldemﬂdanpummdlsekdahsamadengmkyaidwdampesammn
:mnahlasangmumﬂl&ikempanyangmmhmmkﬂdakmenguhh
sel:ohhnyauntukmendmdpetkemhanmzmn,mpada umumnya terjadi
padawmwmmmmﬂwwaﬁdnkmeﬂﬂhmmumakmmﬂ
perkembangan ilmu (dalam Tholkhah, 2004). Jika Guru/Pendidik sudah mendapatkan
akses yang cukup terhadap pengetahuan gender, maka komitmen yang sangat
mmmwmmmmmmammm
mudah dicapai. Metode dan Materi Pembelajoran Seperti diketahul metode
pembelajaran yang pada umumnya dilakukan oleh sekolah adalah metode
pembelajaran yang lebih menekankan transmisi  keiimuan kiasik, yang
mmbnmmanm“m(mlwmted)mnk
Mn.mmmmmmwwmmmm
kritls. Sementara itu, persoalan gender sarat dengan probematik-problematik
kmlmmmmwmmmm.m
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pembdajamhhﬁhdl«aphnmadmya,jehsﬁdakﬁnmbuahkmhasn
mhﬁ.ObhsebabmmdwpmhnkmmpMmmwdcbgdm
MmWMWMmWMMmM
tercerap oleh para siswa.

Karena kurikulum sekolah pada umumnya sudah magan, dipandang sebagai
b&mmpunﬁnhmmmmmmw
materi pokok pembelajaran, maka harus ada terobosan-terobosan dalam
penyampaiannya. Tanpa keterbukaan atau sikap yang mengakomodasi adanya
pmaﬁimpenafshnbuumbefslfatsosbhmmblk.nkayapudd&m
m«mmmmmwmwusemmmmm
yang tumbuh pemikiran postrukturalis tidak bisa terlaksana tanpa adanya
keterbukaan dan dialog dengan ilmu-imu lain secara intesdisipliner. Perlu dicatat
bﬂtvapemmudakmmmmnmmhﬂm&mmateﬂaw
mmwmm,mmnmmmmmmm
mmhwpumnﬂdmmm]mMMﬁlMau
punggung kehidupan berkeaditan gender. Dari teks-teks atau contoh-contoh aktivitas
yang bias gender yang ada di sekitar sekolah, siswa justeru bisa diajak untuk
meresapi konsep gender lewat contoh-contoh yang konkrit.

Pwmmnwwwwmwmmmmmk

melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu misal, menghapus papan tulis atau
menyawhntaidllalubnsemmmu&semuasim.

= Medan
= Benjai




Grafik 8. Siswa laki-laki dan perempuan diminta untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan tertentu

Pada grafik 8, diatas menggambarkan secara umum bahwa guru di ketiga
lokasi penelitian (Medan 68,75%, Binjai, 56,25% dan Deli Serdang 64,58%),
menunjukkan masih meminta siswa untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan
tertentu saja, sehingga keseimbangan pekerjaan siswa selalu masih membedakan
gender.
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Grafik 9. Guru menjawab pertanyaan-pertanyaan anak laki-faki dan perempuan sama
cepatnya

Pada pertanyaan; apakah guru menjawab pertanyaan-pertanyaan anak Jaki-
laki dan perempuan sama cepatnya. Lebih besar yang menjawab ya, antara lain di
Kota Medan 68,75%, di Kota Binjai 56,25% dan Deli Serdang 64, 58%. Sementara
daerah yang mengatakan tidak adalah 31,25% di Kota Medan, 43,85% di Kota Binjai
dan Deli Serdang 35,42%.
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Grafik 10. Guru yang memperiakukan anak laki-laki dan perempuan dengan cara
sama

Pada grafik 10 tertera pertanyaan bahwa apakah guru memperlakukan anak
laki-laki dan perempuan dengan cara fair dan sama. Terlthat dari perolehan angket
bahwa Kota Medan 60,42%, KoTa Binjai 75% dan Dell Serdang 81,25%. Sementara
yang menjawab tidak 39,58% di Kota Medan, 18,75%, Kota Binjai dan Deli Serdang.
Hal yang dapat disimpulkan masih ada guru yang memperiakukan siswanya tidak
sama antara perempuan dan laki-laki. Lebih lanjut penjelsan guru laki-laki tersebut
adalsh mereka tidak melakukan hal sama karena takut dikatakan terfalu dekat

dengan siswa perempuan akan mendapat sorotan yang negatif dari masyarakat.
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Grafik 11. Guru memperhatikan anak taki-laki dan perempuan secara seimbang
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Pada Grafik 11. Dijelaskan bahwa tidak semua guru dapat memperhatikan
siswa laki-laki dan perempuan secara seimbang. Di Kota Medan dan Deli Serdang
sama-sama masih ada 25%, di Kota Binjai 18,75%, guru yang kurang memperhatikan
siswa laki-laki dan perempuan secara seimbang. Dan temyata jauh lebih besar yang
masih mempertahitan siswanya secara gender hal ini terlihat dari data di kota
Medan dan Dell Serdang menunjukan kisaran 75%, sementara di Kota Binjai lebih

tinggi yaknl 81,25%.
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Grafik 12. Apakah anak laki-laki dan perempuan mengerjakan kegiatan-
kegiatan yang sama dengan tingkat yang sama

Data yang tertera pada grafik 12. Guru menyatakan bahwa siswa laki-laki dan
perempuan dapat mengerjakan kegiatan-kegiatan yang sama dengan tingkat
kesulitan yang sama juga pada Kota Binjai menunjukan percentase 93,75%,
kemudian Kota Medan 81,25% dan Deli Serdang 79,17%. Data tersebut diatas
menunjukan bahwa hampir semua siswa baik laki-laki maupun perempuan dapat
mmmmmmmmanadapﬂlhbﬁhmu
' pemilihan gender didalemnya.
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Grafik 13. Guru ikut campur bila anak-anak menggunakan strereotif gender.

Dijelaskan pada grafik 13. Bahwa guru yang ikut campur bila anak-anak
mmdannrueoﬁfmdermmﬂhb—bldw&sammanuﬂ:uu
dan hal tersebut harus dilakukan oleh siswa perempuan contoh mencuci piring
a&lahpekeﬁaanﬂmpﬂemwwbdmmuddakpeﬂudibeﬁpekeman
tersebut. Terlihat bahwa di kota Medan 50%, di kota Binjai 81,25% dan di Dell
Serdang ada 50%.
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Grafik 14, Siswa Perempuan teriibat dalam beberapa kegiatan yang diselenggarakan
di luar kelas
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Dandatamudhtasdamtmbdtmmapemmpummterﬁhat
ddunbebenpakeciatanymdisdmahndlhukehs(nﬁsﬂm,mdntau)dm
tidak bisa dalam beberapa kegiatan lainnya misalnya bermain sepak bola. Presentasi
mmpamammnmmmmwmamlm
mengatakan ya, ada 56,25% dan tidak 43,75%, dan di Deli Serdang 70,83% untuk
yang mengatakan ya dan 29,17% yang mengatakan tidak. Hal inl kemungkinan terjadi
karena kota Medan adalah kota besar sehingga keterfibatan permain yang dilakukan
mwwmmmmmadmmmu‘
minimal, sementara dikedua daerah lainnya sangat bervariasi.
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Grafik 14. Siswa laki-laki mendominasi penggunaan tempat bermain yang ada
di luar

pada Grafik 14 diatas menyatakan bahwa siswa laki-laki mendominasi
penggunaan tempatbermalnyangmdlhmkelas,mmengatahnyadim
Medan sebanyak 56,25% dan yang mengatakan tidak 43,75%. Kota Binjai yang
meqawabyaZS%dmyangmenjwabtldakmmdanhasitemapatbermamVans
ada difuar ada 62,5%. Sementara di Deli Serdang yang menjawab ya ada 35,42% dan
yang menjawab tidak ada sekitar 58,33%.

6. SEROLAN

mmrummwmnmnmammmm,
mmm,ﬂhp,dmkw.wmw"wupahnmm
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hmanmduihnmpﬂuumﬂd“hmkeﬂgaaspektmm
mwmmmmmmmmmnphmp
yang positif agar kehidupan kita lancar. Kita juga membutuhkan dasar-dasar
pengetahuan agar setiap kali berinteraksi tidak ketinggatan informasi. Dan, yang
tidak kalah pentingnya adalah keterampitan,

Di sekolah dasar, keglatan pembekalan diberikan selama enam tahun
bemmm.?adasaahﬂahmakwmmkdapatbeﬂbpseba&-
W.Pmuansekohhdasarsebaplbabmmbam-bemrdapa
dipahami oleh semua orang sehingga mereka dapat mengikuti pola pendidikannya.
Tentunya, dalam hal ini, kegiatan pendidikan dan pembelajarannya mengedepankan
Wbﬁh&d&msﬂm’umya.hmwﬂﬁndasa,t«ﬁummwm
mtukmemahanilnmsep&onsepbampadaﬁtmlebmmw.

Dahmhdiikﬁapedumvadadbdmbnd&ps&isamkdid&dlﬂw
sekohbdasnbehaiahstablekammse&aﬁmengabnﬂpembahmslbp
mmummwpmmmmmmmtm
dipahami betul. Anak-anak yang gampang berubah psikisnya ini menyebabkan
proses pendidikan dan pembelajaran tidak dapat berlangsung maksimal. Setiap
perubahan yang terjadi selama proses mudah mempengaruhi sikapnya.

Tabel 4. Jumlah Guru Perempuan

Dverah va % | Tidak | % |abstain | % | total | %
Medan 41| ssa2 7| 1458 0 0 a8 | 100
Binjai 11| 6875 3| 1875 2| 12,50 16| 100
DefiSerdang | 41| 8542 7| 1458 o| o000 48| 100
Total 93| 79,86 17| 1597 2} 17| 112| 100

Dari tabel 4, diatas dapat dilihat bahwa di Kota Medan ada 85,42%, di Kota
ms&nxmam&mas,ammnmmwnupmgm;mm
bahwa guru perempuan belum seimbang.

Pertemuandmkebemnunamkdidkduwsaugumselamamenglml
mmmumhhunmmmakdidltpemyam
Keakraban yang tercipta selama interaksl edukasl menyebabkan kedekatan anak
MNNMWWMMMWMdeW

30



guru. harus disadari bersama bahwa proses adaptasi bagl seorang anak sangatish
sulit. Selalu ada sesuatu yang menghalangi komunikasi anak didik dengan guru. Dan,
penyelenggaraan proses pendidikan dan pembelajaran dengan sistem guru kelas
merupakan langkah konkrit untuk hal tersebut.

Semua kondisl tersebut dapat dijalani dan dilaksanakan sebaik-baiknya jika
benar-benar memahami pengertian sekolah dasar dalam konteks yang luas.
Pendidikan di tingkat sekolah dasar memang sangat menentukan kondisi pendidikan
di tingkat selanjutnya. Oleh karena itutah, maka guru kelas diharapkan mampu
melaksanakan tugas sebaik-baiknya. Dipundak para guru kelas inHlah tingkat
keberhasilan pendidikan tingkat sekolah dasar ditumpukan

Tabel 5. Kepala sekotah adalah perempuan

Daersh ya | % | Tidak | % [abstaln | % | total | %
Medan 22| 4583 26| 5417 ol o] 48] 100
Binjai 14| 87,50 1| 625 1| 625| 16| 100
Deli Serdang 53| 19 23| 4792 2| 437| 48| 100
Mebldeng | 59| 6042 50| 3611 3| 347] 12| 100

Di Sekolah dasar tenaga kependidikan dan kependidikan adalah kepala
mm,gmmwm.mmmmwanummmgbdm
membentuk karakter anak didik. Perlu disadari bahwa anak pada usia SD memiliki
tahap perkembangan kognitif untuk mencoba dalam mempelajari sesuatu. Meski
wmmm&mkmnjwwmmhdmmmwim
Nasional Pendidikan, akan tetapl diperiukan peningkatan kemampuan dan
pmmhemhsekdahtemmmmaﬁdmmmdi
mmmn.mhmmmmnwaw
seungmdet,mbkdankebl}ahnmadldanmgendef,mm
mmdmgﬂdudmmmwmmba\ehnwhﬁmm
sekolah yang setara dan adil gender

PEMBANASAN PENELITIAN

WMWWNWWM
hakekamwﬁdakbamm«mnpdbnpmpembehhmhapadam,
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akan tetapi merupakan aktifitas profesional yang menuntut guru untuk dapat
mmmw»mwymtm,mmmahnﬁm
mmummwmmambdﬁamwdaneﬁskn.

Pembelajaran yang responsif gender, kurikulum dan pembelajaran nyang
mengacu pada proses pembelajaran yang senantiasa memberikan perhatian
seimbang bagi kebutuhan khusus baik bagi laki-laki maupun perempuan.
Punbe&mmwm«tmmm&emdamm&
memperhatikan berbagai pendekatan belajar yang memenuhi kaldah kesetaraan dan
keadilan gender, balk melalui proses pembelajaran, hasil belajar, interaksi belajar
mnm,pemekﬂanhabs,maupundabmevduaslmudenpnhtalaln, konsep
mmmmmmmwmﬁmm
dw:ﬂdlmbnmm/slsvﬁmmendorﬂmdﬁikmnbumhubuman
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan
mereka seharl-hari dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip akses, partisipasi,
mma»mmmmm&ﬂtb&mdanpemmwm
pembelajaran yang dimaksudkan adalah pembelajaran yang memanfaatkan
pembelajaran koontekstual yang memfokuskan pembelajaran pada student centre
learning bukan teacher centre learning dengan mengaplikasikan perspektif gender.

Keterlibatan/partisipasi masyarakat responsif gender, adanya keterlibatan
Komite Sekolah sebagal badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat
dalam meningkatkan mutu pendidikan, pemerataan pendidikan, efisiensi
pengelclaan pendidikan dan demokratisasi pendidikan yang responsif gender.
Anggaran pendidikan responsif gender, anggaran pendidikan yang dialokasikan
untuk mendorong keadilan dan kesetaran gender bidang pendidikan. Penyusunan
RPP Inkdusif Gender.

e Cermati rumpun indikator kesetaraan gender yang diintegrasikan (akses,
partisipasi, kontrol dan manfaat)
. anammaatmwmupenmmmw

H&hﬁdanmmmrdapﬂmﬂmdmmmdahm

mempelajari konsep.
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Kembangkan pengalaman belajar yang berbeda antara murid laki-laki dan
perempuan agar dapat menarik sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia
RPP dibuat dengan mencantumkan strategi untuk memberikan penguatan
kepada kelompok yang tertinggal dalam hal prestasi, kerafinan, partisipasinya
disuaty mata pelajaran, kelompok tertinggal bisa laki-laki maupun
perempuan.

Bahan ajar dan media mengajar dipilih yang tidak bias gender.

Strategi mengajar dan manajemen kelas bisa mengaktifkan murid faki-laki
dan perempuan secara seimbang dan tidak monoton.

Evaluasi bervariasi dan data hasil evaluasi dibuat terpilah.

Didalam RPP masalah gender ini akan tampak pada kalimat-kalimat yang tertulis
didalam, materi pembelajaran, metode, strategl, alat, serta evaluasi yang
memberikan akses, partisipasi, kontrol dan manfaat bagi peserta didik laki-laki
™Maupun perempuan.

Guru merupakan “role model” yang sangat penting di luar lingkungan

keluarga anak. Disadari atau tidak, setiap orang termasuk guru mempunyai persepsi
tentang peran gender yang pantas. Persepsi itu akan disampaikan secara langsung
atau tidak langsung kepada murid (Bemmelen, 2003). Berikut ini dikemukakan
beberapa contoh yang membedakan:

a.

Dalam hal-hal tertentu guru lebih banyak berinteraksi dengan anak laki-faki,
tetapi dalam hal-hal tertentu lainnya guru lebih banyak berinteraksi dengan
anak perempuan.

Dalam memberikan mainan di SD; anak laki-faki diberikan mainan mobil,
sedangkan anak perempuan diberikan mainan boneka.

Dalam memberikan pujian; anak laki-aki dipuji karena kemampuan

. intelektualnya, sedangkan anak perempuan dipuji karena kerapiannya.

Anak perempuan lebth sering disuruh untuk menjalankan peran
membersihkan sesuatu atau meladeni sesuatu daripada anak laki-laki.Guru
lebih sering memberikan pujian atau teguran kepada anak laki-aki daripada
anak perempuan. ini artinya, anak laki-laki lebih banyak mendapat perhatian
daripada anak perempuan.
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Kebijakan pengangkatan guru atau kepala sekofah khususnya di tingkat SD,
yang lebih berorientasl kepada guru perempuan merupakan kebijakan yang bias
mw.nmmmmmwm,mmmw
kepada komposisi personalia pengajar dan kepala sekolah.

Berkalatan dengan faktor penentu ketimpangan gender, selain faktor
penentu yang telah diuraikan tersebut, penting pula diperhatikan keluarga yang
memiliki kemampuan ekonomi terbatas dan kurangnya fasilitas pendiiikan. Bagi
keluarga yang berfatar belakang ekonomi lemah, cendrung tidak memberikan anak
mmmmmmmmmmmmam

Anak perempuan dinomorduakan dalam mengikuti atau melanjutkan
mmmmwmm.mmmm
memiliki komitmen terhadap peraturan walib belajar, berkewajiban untuk
mwmmmmnmmcmmwmm
temmﬂ%mmhdhsmﬁ&anm&hhmnmwbumm
buruk terhadap akses anak desa untuk mengikuti pendidikan formal. Jika pada suatu
desa tidak ada SD umpamanya, maka anak-anak terpaksa mengikuti pendidikan
formal di luar desa, yakni di desa lain atau di kota terdekat yang membutuhkan
waktu dan biaya transportasi khusus. Dalam keadaan seperti itu, orang tua cendrung
Mﬁmngﬂinkanmatpuempmnbemkohh,mladseknhhtetdebtbem
]auh.Hallmmmdadidikahnmkebammﬁdakmmpusem
ekonomis.

Konsep gender yang disebabkan oleh struktur dan sifat manusia laki-laki dan
mmmwmmwmmwmmm
tenmmwﬂamhmdanmmn.wahmmpﬁgmyom
perbedaan gender adalah pembagian dunia ke dalam wilayah publik dan privat
(domestik).

Wilayah publik, yang terdiri atas pranata publik, negara, pemerintahan,
mm.mmms,mm,pam,mm,m
kuitur, hampir semua didominasi oleh laki-aki meskipun ada perempuan yang
mmummmmmmwmmmww
(Widanti, 2005).



Perbedaan fungsi dan peran antara siswa laki-akd dan perempuan itu tidak

dkemhnhmamhduamterdapatpetbedmbﬂodmkodnt.tmpl
dibedakan atau dipitah-pilah menurut kedudukan, fungsi, dan peranannya masing-
umdmwwmmm.umkmmmmm
gender dapat diperhatikan melalul adanya kenyataan bahwa siswa leki-laki secara
Molodsberbedad«wperempumﬂdakadaperbedaanpa\dapat,akmtetapl
«amwmwmwmmmmmp&mm
relasi gender, menimbulkan banyak perbedaan.

ISU-ISU PADA PROSES PEMBELAJARAN Di SEXOLAH DASAR

1

2.

Gurumdhnwptepatmmgajardlkelasladahbmpmpuan,
karena dianggap lebih telaten, sabar dan perhatian terhadap anak didiknya.
Westaﬂmdidikmmwanhblhh&(m&)dhmlm
yang disebabkan oleh keuletan perempuan, rajin menghafal, dan selalu
Wmmmdmo%m,mwwmmm
lebih nakal, tidek mengerjakan tugas, dan kurang rajin.
Pemberian tugas yang berbeda dikelas, dimana siswa perempuan lebih
diarahkan untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan domestik seperti
menyapu, mengepel lantai, sementara laki-laki mengerjakan pekerjaan yang
dianggap leblh keras, seperti mengambil air, memindahkan kursi dan
menghapus papan tulis.

Proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang masih netral gender dan
cenderung bias gender. Beberapa perlakuan tersebut dapat dilihat dari
periakuan yang sama terhadap semua jenis kelamin padahal kedua jenis
kelamin tersebut memiliki kebutuhan dan masalah yang berbeda atau
m.mwmmmm,m,manm
berbedakepadanakbmakidanperempumunwkknlshesabhanm
sama.

Kurikulum Tingkat satuan pendidikan (KTSP), silabus, Rencana Pelaksanaan
mm(mmmmmmmusm,m
disebabkan ketidakadilan guru dalam memasukkan dimensi keadilan dan
kesetaraan gender dalam kegiatan belajar.
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6. Masih ditemukan adanya bahan ajar yang netral gender bahkan bias gender,
dimana sebagian besar sangat mendiskriminasikan perempuan, sebagian
besar kasus adalah mengilustrasikan perempuan sebagai pekerja informal
dan domestik, sementara laki-laki sebagai pekerja formal dan publik.

7. Pemnyataan/pertanyaan yang disampaikan kepada peserta didik masih ada
yang mengandung stereotype gender.



BAB4
KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Penelitian ini bertitik tolak dari konsep gender yang merupakan konstruksi
pemosisian perempuan dan laki-laki oleh masing-masing siswa di sekolah. Posisi
perempuan dan laki-laki bersifat tidak tetap sesuai dengan budaya yang ada di tiap-
tiap sekolah. Karena pemosisian perempuan berbeda-beda di tiap-tiap konstruksi
gender, ketidakadilan yang dialaminya disebabkan faktor yang berbeda-beda pula.
Oleh karena itu, konsep feminisme multikultural juga digunakan dalam penelitian ini.

Ketimpangan gender di bidang pendidikan (pendidikan formal). Dari uraian di
atas dapat disimpulkan bahwa akses anak perempuan untuk mengikuti pendidikan
formal lebih terbatas jika dibandingkan dengan anak laki-laki, yang disebabkan oleh
beragam faktor. Untuk mengatasi masalah inl diperlukan terobosan khusus, yang
merupakan hasil kerja sama antar pihak terkait, yakni orang tua, guru, masyarakat,
komite sekolah, dinas pendidikan setempat dan departemen pendidikan nasional.

Tiap usaha mengajar sebenarnya ingin menumbuhkan atau
menyempurnakan pola perilaku tertentu datam diri peserta didik. Kegiatan itu bisa
berupa kegiatan rohani dan kegiatan jasmani. Mengajar merupakan suatu aktifitas
mengorganisasikan  atau  mengatur  lingkungan  sebaik-baiknya  dan
menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi belajar mengajar. Jadi
keberhasilan proses belajar mengajar sangat ditentukan oleh kemampuan guru
dalam mengelola proses belajar mengajar. Mengajarkan suatu bahan pelajaran
dengan balk, membutuhkan suatu usaha yang memeriukan pengorganisasian yang
matang dan semua komponen dalam situasi mengajar. Komponen #u antara lain
pemilihan : metode, materi, tujuan, media, evaluasi dan model pembelajaran. Dalam
seluruh kegiatan belajar mengajar komponen mode! pembelajaran termasuk

memegang peranan yang penting. Karena pemilihan strategi mengajar yang tepat
dalam penggunaan model pembelajaran sangat menentukan hasil belajar siswa.

2. SARAN

Proses pembelajaran yang perolehan berwawasan kesetaraan dan keadilan
gender perlu ditingkatkan karena masih terdapat berbagai gejala bias gender di
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sekolah. Laki-laki cenderung masih ditempatkan pada posisi yang lebih
menguntungkan dalam keseluruhan proses pendidikan.

Muatan buku-buku pelajaran yang mengungkap status dan fungsi perempuan
dalam keluarga dan mayarakat belum sepenuhnya peka gender dan memuat konsep
kesetaraan gender tersebut tentu akan berpengaruh dalam memefihara, dan
meningkatkan kesetaraan dan keadilan gender di dalam proses pendidikan.

Mengingat pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah,
masyarakat dan pemerintah, diharapkan peran serta masyarakat dalam mewujudkan
sekolah yang secara seimbang dapat berpartisipasi mengantarkan anak menuju masa
depan penuh tanggung jawab. Partisipasi mayarakat yang peka gender secara
seimbang antara laki-laki dan perempuan dalam hal akses, peluang berpartisipasi,
fungsi dan kontrol dan menerima manfaat secara adil.

Bagi instansi terkait, khususnya Depatemen Pendidikan Nasioanal di Kota
Medan, Binjai dan Kabupaten Deli Serdang, sebalknya mengadakan sosialisasi dalam
upaya mensosialisasikan kesetaraan gender di sekolah-sekolah, sebagai bentuk
komitmen pemerintah dalam pelaksanaan kegiatan pengarusutamaan gender
bidang pendidikan
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DAFTAR CEK GENDER BERDASARKAN ATRIBUT
DAN SUMBER DAYA MANUSIA

Daftar cek ini bertujuan untuk melihat apakah kefas dan lingkungan sekolah serta
SDMnya sudah berperspektif gender ? Sebagal rambu-rambunya tertera pada daftar
cek berikut inl. Untuk mengisi daftar cek ini amatilah semua bagian dalam kelas dan
bagian luar kelas.

1. identitas Sekolfah:

Nama Sekolajh:

No | Pertanyaan Ya Tidak Ket

Lingkungan Sekolah dan kelas

1 | Apakah photo-photo, pajangan dan poster (kalau
ada) menggambarkan pajangan positif tentang laki-
laki dan perempuan ?

2 | Apakah anak-anak dipisahkan oleh gender untuk

sebagian kegiatan rutin misal, latthan/olahraga
ataupun daftar hadir 7}

3 | Apakah tempat duduk dikelompokkan berdasarkan
jenis kelamin (misal perempuan di depan laki-taki di
belakang, atau 1 barisan perempuan, 1 barisan laki-
laki)

Kegiatan-kegiatan

4 |Apskah anak-anak perempuan mendominasi
kegiatan-kegiatan tertentu (misalnya hanya anak
perempuan menjawab semua pertanyaan yang
muncul ?7)

S | Apakah anak-anak leki-laki mendominasi kegiatan-
kegistan tertentu misainya hanya anak laki-laki
menjawab semua pertanyaan yang muncul ?)

6 | Apakah anak lak-laki dan perempuan bekerja sama
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Pestanyaan

Ya

Tidak

Ket

secara fair dengan porsi yang sama ?

Apakah pembagian tugas piket dibedakan antara
lakiHaki dan peremouan ? (misal : menghapus
khusus laki-laki, perempuan menyapu )

Bahan-bahan dan Sumber-sumber

Apakah cerita-cerita yang digunakan guru
mengandung keseimbangan antara laki-laki dan
perempuan sebagai tokoh sentrainya ?

Apakah buku-buku pelajaran juga bahan kurikulum)
melibatian perempuan dengan peran positif (missal,
sebaga dokier atau sebagal polisi? )

Apakah gambar-gembar yang ada dalam buku sumber
menunjukkan keseimbangan jumiah antaca laki-iaki dan
perempuan ?

Guru-guru

11

Apakah anak laki-laki dan perempuan diminta untuk
melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu misal,
menghapus papan tulis atau menyapu lantal ) secara
sama ?

12

Apakah guru menjawab pertanyaan-pertanyaan anak
laki-Haki dan perempuan sama cepatnya, ?

13

Apakah guru memperiakukan anak laki-laki dan
perempuan dengan cara fair dan sama ?

14

Apakah guru memperhatikan anak laki-laki dan
perempuan secara seimbang ?

Apakah anak laki-laki dan perempuan mengerjakan
keglatan-kegiatan yang sama dengan tingkat yang

sama ?

16

Apakah guru ikut campur bila anak-anak
menggunakan strereotif gender (misal, anak laki-laki
tidak bisa melakukan ini dan itu ?)

Selama Istirahat

17

Apakah perempuan terfibat dalam beberapa
kegiatan yang diselenggarakan di luar kefas (misal,
main tali) dan tidak bisa dalam beberapa kegiatan

lainnya missal sepak bola) ?
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Pertanyaan

Ya

_Tidak

Apakah anak laki-faki mendominasi penggunaan
tempat bermain yang ada di luar ?

Sekolah

Apakah sebahagian guru merupakan guru
perempuan ?

Apakah kepala sekolah adalah perempuan ?
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C.Pengalaman Penelitian
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
{ STATE UNIVERSITY OF MEDAN )
LEMBAGA PENELITIAN

w%%umu (SP2D)
No.: 706 11

MhlriWmmggﬂdelmnhmmlminhnhMnbehgbmimbamﬂmdibﬁwnhim':

1. Dr.Ridwan Abd. Sani, M,Si : Ketua Lembaga Penelitian Universitas Negeri Medan, dan atas nama
Rektor Unimed, dan dalam perjanjian ini disebut PIHAK PERTAMA

2. Ir. Meuthie Fadila, M. Eng. Sc : Dosen FT bertindak sebagai PenclitiKetua pelakssna Research
Grant, sclanjutnya discbut PIHAK KEDUA

Kedua belah pihak secara bersamg-sama telah sepaknt mengadakan Surat Perjanjisn Penggunzan Dana (SP2D)
untuk melakukan kegiatan penclitian Research/Teaching Grant scbagai besikut :

Pasal |

Berdasarkan PO Unimed dan SK Rekior Nomor : (486/UN33 /KEP/2011 tanggal 30 Mei 2011, tentang kegiatan
Penelitian Research/Teaching Gront, PIHAK PERTAMA memberi tugas kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK
KEDUA menerima tugas terschut untuk  melaksanakan/mengkoordinasiken pelaksansan  kegiatan
Research/Teaching Grani berjudul :

"Kajian Kesctaraan Gender dalam Pendidikan di Sekotah Dasar Mitra PPL PGSD™

yang berada di bawah tanggung jawablyang diketahui oleh : PIHAK KEDUA dengan masa kerja § (lima) bulan,
terhitung sejak diterbitkannys SP2D ini ditandatangasii.

Pasal 2

I. PIHAK PERTAMA memberikan dana penelitian tersebut pada Pasal | sebesar Rp. 10.000.000,- (Sepuluh Juta
Rupiat), secara bertahap.

2. Tahap pertama sebesar 40% yaitu Rp. 4.000.000.- (Empat Jutz Rupiah)

dibayarkan sewaktu Surat Perjanjian Penggunsan Dang (SP2D) iri ditandatangani oleh kedua belah pihak.

Tahap kedua sebesar 30% yaitu Rp. 3.000.000 - (Tiga Juta Rupish)

dibayarkan setelah PITHAK KEDUA menyershkan laporan kemajuan Research/Teaching Grant dan laporan

penggunaan dana kepada PIHAK PERTAMA.

4. Tahap ketiga sebesar 30% yaitu Rp. 3.000.000,- (Tiga Juta Rupiah)
dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menyerahkan laporan hasil ResearchTeaching Grant kepada PIHAK
PERTAMA,

5. PIHAK KEDUA dikenakan pajak (PPh) sebesar 15% dari jumlah dana kegiatan yang diterima dan disetorkan
ke kas negara,

6. Bisya materai untuk SP2D dan kuintansi yang berkaitan dengan administrasi kegjatan ditanggung oleh PIHAK
KEDUA

i

Pasal 3

|. PIHAK KEDUA mengajukan/menyerahkan rincian anggaran biaya (RAB) pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
besarya dana penclitian yang tetah disetujui.

2. Semun kewajiban yang berkaitan dengan pengelolaan kevangan dan aset Negara termasuk kewajiban membayar
dan menyetorkan pajak dibebenkan kepada PIHAK KEDUA.

Pasal 4

1. PIHAK KEDUA harus menyskesaikan kegiatan sertn menyershkan isporan hasil kegiatan Research/Teaching
Grant kepada PTHAK PERTAMA schagaimana yang dimeksud dalam Pasal | (selambat-lambatnya tanggal
12 Nopember 2011 ) sebanyak 8 (delapan ) eksamplar, dalam bentuk "Hard Copy” disertai dengan 2 (dua )
mmmw"wcwamunmmMmMMMlmm
dakam bentuk compact disk (CD).

2. Sebelun laporan akhir penelitinn diselesaikan PIHAK KEDUA melakukan diseminasi hasil kegiatan melalul
forum yang dikoordinasikan oleh Lembaga Penclitian yang dananya dibebankan kepada pihak kedua.

3. Desimimasi kegiatan dilakukan di Unimed dengan mengundang dossn dan mahasiswa scbagai peserta.

4. Bukti pengeluaran keuangan menjadi arsip pads PIHAK KEDUA dan | (saw ) rangkap dilaporkan ke Lemlit
gximmmtmmmmukawem”drwwimlmw 12 Nopember
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Pasal 5

i. Apabila PHAK KEDUA tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan kegiatan Rescarch/Teaching Grant sesuai
Pasal | diatas , maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dans kegiatan.

2.  Apabila sampai batas waktu masa penelitian ini berakhir PIHAK KEDUA belum menyecrahkan hasil kegiatan
kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenskan dendla sebesar 1%  perhad  dan setinggi-
tinggiya 5% dari seluruh jumish dana kegiatan yang diterima sesuai dengan Pasal 2.

3. qu“mmﬁd&ﬂummhdmmqibwphmmnumbejahndmmmim
bizaya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum cair yang belum sempat dicairkan dinyatakan hangus
dan PIHAK KEDUA harus membayar denda scbagaimana tersebut diatas kepada Kas Negara.

4. Dalam hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi perjenjian pelaksannan kegiatan Research/Teaching Grant
PIHAK KEDUA wajib thengembalikan dana kegiatan yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA untuk
selanjutnya disetorkas kembali ke Kas Negara

Pasal 6
Laporan hasil kegiatan Resgarch/Teaching Gran! yang tessebut dalam Pasal 4 harus memenuhi ketentuan sbb:
a. Ukuran kertas kuarto
b, Warmna cover hijaw
¢, Dibawah bagise kuliticover depan ditulis : dibiayai oleh Dana PO Unimed SK_ Rektor
No.0486/UN33.VKEP/201 1 tanggal 30 Mei 2041
d.  Pada bagian akhir laporan hasil penelitian dilampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)

Pasal 7

Hak cipta produk Research/Teaching Grant tersebut ada pada PIHAK KEDUA, sedangkan untuk penggandaan din
penyebaran faporan hasil kegiatan berada dalam PTHAK PERTAMA

Pasal §

Surat perjanjian kerja ini dibuat rangkap 5 (lima) dimana 2 {(dua ) buah diantaranya dibubuhi materai sesuai dengan
ketenfuan yang berlaku yang pembisyaannya dibebenkan kepada PIHAK KEDUA, satu rangkap untuk PIHAK
PERTAMA satu rangkap untuk PIHAK KEDUA, dan sclainnya akan digunekan bagi pihak yang berkepentingan
untuk diketahus,

Hal-hal yang belum diatur dalam Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini akan ditentukan kemudian ofeh dua

PINAK KEDUA

Ir. ia Fadffa, M. Eng, S¢
NIP. 19621228 1989032004




